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ABSTRACT 

 
The purpose of this study was to determine whether there was an influence between 
the Pop-Up 3D book media on the reading interest of class II students of SDN 
Margorejo I Surabaya. The research design used Quasi Experiment Design with the 
form of Non-equivalent Posttest Only Control Design. The sample in this study were 
all class II A students as an experimental class that would use the Pop-Up Book 3D 
media in the learning process with a total of 28 people and all class II B students as 
a control class that would use story texts with a total of 28 people. The method of 
data collection used by researchers in the study was a questionnaire given to class 
II students of SDN Margorejo I Surabaya during learning activities. The data analysis 
technique that will be used by researchers in this study is to use the normality test, 
homogeneity test, and mann-whitney test. This study was processed using IBM 
SPSS 21 for Windows. After conducting the normality test and homogeneity test, all 
data obtained in the study were not normally distributed and did not have 
homogeneous variance. Therefore, this study continued by using another test, 
namely Non Parametric (Mann-Whitney Test). Based on the research processed 
through IBM SPSS 21, it is known from the research results from the output of "Test 
Statistics" in testing Mann-Whitney shows that the results of the Asymp. Sig. (2-
tailed) value are 0.000 <0.05 which means H0 is rejected. It can be concluded that 
there is a difference, so it can be concluded that there is an influence of 3D pop-up 
book learning media on the reading interest of class II students of SDN Margorejo 
1 Surabaya. 
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ABSTRAK 
 

Tujuan adanya riset ini untuk memahami adakah efek antara media buku Pop Up 
3D terhadap adanya minat baca siswa kelas II SDN Margorejo I Surabaya. 
Rancangan penelitian menggunakan Quasi Experiment Design dengan model Non-
equivalent Posttest Only Control Design. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas II A sebagai kelas eksperimen yang akan memakai media Pop-Up Book 
3D dalam proses pembelajaran dengan jumlah 28 orang dan seluruh siswa kelas II 
B sebagai kelas kontrol yang akan memakai teks cerita dengan jumlah 28 orang. 
Metode dalam pengumpulan data yang dipakai peneliti dalam meneliti ialah angket 
yang diberikan kepada siswa kelas II SDN Margorejo I Surabaya pada saat kegiatan 
pembelajaran. Teknik penganalisisan data yang akan dipakai peneliti pada 
penelitian ialah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji mann-whitney. Riset ini 
dioleh menggunakan IBM SPSS 21 for Windows. Setelah melakukan uji normalitas 
dan uji homogenitas, seluruh informasi data yang diperoleh dalam penelitian tidak 
berdistribusi normal dan tidak bervariansi homogen. Maka dari itu penelitian ini 
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melanjutkan dengan menggunakan Uji lain yaitu Non Parametric (Uji Mann-
Whitney). Berdasarkan penelitian yang diolah melalui IBM SPSS 21, diketahui dari 
hasil penelitian dari output “Test Statistics” dalam menguji Mann-Whitney 
menunjukan bahwa hasil dri nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,000<0,05 yang 
berarti H0 ditolak. Hal tersebut bisa ditarik kesimpulan adanya ketidaksamaan, 
maka bisa ditarik kesimpulan bahwa ada dampak media pembelajaran buku pop-
up 3D terhadap suatu minat membaca siswa kelas II SDN Margorejo 1 Surabaya. 
 
Kata Kunci: Media Pembelajaran Pop-Up Book 3D, Minat Baca  
 
A. Pendahuluan  

Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003, 

pendidikan adalah upaya yang 

dirancang secara sistematis untuk 

menciptakan suasana 

pembelajaran agar siswa dan siswi 

dapat berembang potensi dalam 

diri nya agar kekuatan keagamaan, 

otak cerdas, akhlak baik dan 

berbagai keterampilan untuk diri 

pribadi, lingkungan sosial, bangsa, 

dan negara. (Ujud et al., 20 23). 

Dalam kegiatan Pendidikan harus 

disertai adanya perencanaan yang 

baik dalam semua tatanan. Pada 

tahap operasional inilah proses 

pembelajaran dilakukan dan 

dibantu oleh guru.  

Suatu Pembelajaran harus 

sudah merencanakan 

sebagaimana syarat yang ada 

dalam Permen Diknas RI Nomer 41 

pada tahun 2007. Permendinas 

mengatakan bahwa proses belajar 

mengajar merupakan pelaksanaan 

penyusunan dalam silabusm 

perencanaan RPP, SK, KD, dan 

Bbeberapa indikator dalam 

kompetensi suatu pembelajaran.  

Menurut pendapat bapak 

Pendidikan Nasional, Pendidikan 

adalah kewajiban hidup guna 

kodrat yang ada pada pribadi 

masing masing dapat tercapai 

kesejahterahannya setinggi 

tingginya. (Ujud et al., 2023). 

Menurut (Prastyo dkk, 2025) 

ditemukan  ada  pengaruh  gaya  

belajar  terhadap  kecerdasaan 

emosional memberikan pengayaan 

dan penambahan baru bagi dunia 

pendidikan dan pengetahuan. Saat  

ini  perlu  adanya  penelitian  yang  

memadukan  antara  gaya  belajar 

dengan  kecerdasaan emosional. 

Perlu adanya kesadaran penuh 

untuk mempersiapkan anak-anak 

bangsa dalam menggapai cita-

citanya dengan memberikan 

pengajaran melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, pelatihan, 
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dan pembiasaan demi menata 

masa depan yang cemerlang. 

Menurut Aristoteles (2021) 

suatu Pendidikan yang berhasil 

yaitu Pendidikan yang memiliki 

tujuan yang sangat baik untuk 

kesejahterahan siswa dan siswi 

nya. Beliau juga berpendapat 

bahwa penting sekali pembiasaan 

kesadaran aturan dalam hidup 

bermasyarakat (moral).  

Persiapan dalam 

menghadapi masa depan atau 

pekerjaan membuat seseorang 

berhasil dalam mengikutinya karna 

dipandu oleh UU dan memberikan 

wawasan yang memiliki peran 

sangat utama dalam Pendidikan. 

Dalam Pendidikan siswa dan siswi 

diajarkan juga bagaimana caranya 

berpikir secara kritis. Jadi 

rangkuman diatas adalah  

Pendidikan merupakan suatu 

pengajaran yang tidak hanya 

menggunakan akal tetapi juga 

memberikan ajaran tentang 

bimbingan dalam mengatur 

perasaan tinggi atau napsu 

(Agustiani et al., 2023). 

Sedangkan Pendapat 

menurut (Plato, 2021) bahwa 

Pendidikan adalah suatu hal yang 

dapat mengembangan individu 

guna tercaapainya suatu 

kesempurnaan. Menurutnya, 

pendidikan direncanakan dan 

diprogram menjadi tiga tahap 

yaitupada tahapan yang paling 

utama bahwa suatu Pendidikan 

yang telah diberikan oleh siswa dan 

siswi dari umur 20 tahun. Yang 

kedua yaitu umur 20 – 30 tahun. 

Dan yang terakhir umur 30 – 40 

tahun. Sedagkan pendapat Plato  

tujuan dari pembelajaran yaitu 

untuk dapat membentuk 

masyarakat secara kritis dan 

berurusan sangat penting unuk 

perkembangan usia dini hingga 

dewasa nanti agar dapat 

menjalankan kehidupan 

kemasyarakatan (Agustiani et al., 

2023). Seorang guru harus dapat 

mengaplikasikan pembelajarannya 

dengan memilih pembelajaran 

yang dapat membuat suasana 

pembelajaran menjadi happy agar 

minat belajar mengajar dapat 

berjalan dengan baik ( Widya et al., 

2020). 

Menurut penerangan yang 

diberikan oleh para ahli di atas, 

dirangkumkan bahwa suatu 

pembelajaran atau Pendidikan 

adalah sebuah usaha yang 

dilakukan guna mendukung 
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berlangsungnya penyampaian ilmu 

yang berguna bagi 

keberlangsungan hidup serta 

menjadi tuntutan bagi masa yang 

akan datang. Pendidikan akan 

menjadi tonggak awal cerdasnya 

kehidupan bangsa. Sesuai uraian 

penjelasan menurut UU No. 20 

Tahun 2003, pada tahap 

operasional proses pembelajaran 

dilakukan dan dibantu oleh 

pendidik. Maka, peran pendidik 

sangat besar pengaruhnya 

terhadap keberlangsungan 

pendidikan di Indonesia. 

Seorang guru yang mendidik 

harus dapat menyampaikan materi 

mengajar dngan baik, terarah, serta 

sistematis. Tujuannya tidak lain dan 

tidak bukan agar dapat 

menjembatani murid muridnya 

dalam memahami dan 

mengamalkan pembelajaran dalam 

kehidupan sehari hari. Tuntutan 

tersebut, pendidik tidak hanya 

mengandalkan lisannya selama 

proses penyampaian materi 

pembelajaran, ia juga harus 

mampu mengembangkan alat 

pembantuproses Pendidikan. 

Contoh dari alat peraga pembantu 

proses tersebut salah satunya 

merupakan media pembelajaran.  

Menurut Firmadani, (2020) 

sarana belajar mengajar ialah suatu 

alat praga yang dimanfaatkan oleh 

pendidik dalam membantu interaksi 

yang dapat memudahkan. Dalam 

istilah media berasal dari bahasa 

Latin, memiliki arti sebagai 

perantara. Semakin menarik media 

pembelajaran maka semakin 

menumbuhkan penasaran pada 

peserta didik.  

Media Pembelajaran adalah 

cara yang dapat dilakukan dalam 

menarik perhatian peserta didik 

agar lebih bisa memperhatikan 

guru yang sedang mejelaskan 

materi pembelajaran di kelas. 

(Septiana et al., 2023). Melalui 

pemanfaatan cara media 

pembelajaran menarik, diharapkan 

minat pembelajaran pada murid 

agar mengalami peningkatan dan 

meningkat pula tercapainya tujuan 

pembelajaran. Media pembelajaran 

ini berguna untuk mendukung 

proses pembelajaran sesuai 

kurikulum. Kegiatan pembelajaran 

yang baik harus melibatkan 

pendidik dan peserta didik dlam 

proses pembelajarannya.  

Media pembelajaran 

menurut Surya Ramadhan & 

Gusmaneli, (2024) suatu sarana 
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pembantu proses pembelajaran 

yang mempengaruhi alat indera 

manusia. Tentunya peserta didik 

akan memiliki pengalaman belajar 

yang menarik dan bermakna 

karena dari media pembelajara 

tersebut ia mengenal hal baru. 

Dari penjelasan pendapat 

diatas saya simpulkan bahwa 

media pembelajaran ialah sesuatu 

yang bisa dilakukan untuk 

penunjang proses pembelajaran 

karena memiliki gaya unik dan 

kreatif serta karakteristik tertentu 

untuk menarik perhatian serta 

pemikiran kritis yang besar agar 

cepat pula tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

Tujuan dari media 

pembelajaran tidak hanya untuk 

memberikan pengetahuan dan 

pengalaman baru bagi siswa, 

namun juga meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses 

belajar. Tujuan lain yaitu 

meningkatkan pemahaman konsep 

yang abstrak atau kompleks. Dalam 

meningkatkan pemahaman konsep 

ini bermacam-macam tergantung 

jenis.  

Jenis media pembelajaran 

sendiri beragam, contohnya media 

audio visual seperti rekaman suara, 

video, audio, podcast, dll; media 

gambar yang  di dalamnya adalah 

gambar dll serta perangkat lunak 

lainnya VR / AR memanfaatkan 

teknologi menggunakan headset 

VR atau perangkat AR yang 

memberikan pengalaman siswa 

untuk mengalami lingkungan atau 

situasi pembelajaran yang realistis; 

media dari online yang memuat 

platform, Video, Forum diskusi dll 

yang digunakan siswa untuk lebih 

memahami konsep yang abstrak 

melalui pengalaman. 

Demi mencapai tujuan dari 

media pembelajaran salah satu dari 

uraian di atas yaitu meningkatkan 

pemahaman konsep yang abstrak 

ke kompleks, maka diperlukan 

media pembelajaran yang mampu 

memberikan pemahaman yang 

nyata pada siswa. Media yang tepat 

dalam mendeskripsikan hal 

tersebut yaitu Pop-Up Book 3D. 

Media pembelajaran Pop-Up Book 

3D adalah alat 3 Dimensi memuat 

unsur visual yang dapat menarik 

siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar.  

Pop-up book juga ialah buku 

yang mengandung unsur gambar 

didalamnya yang tidak ada dalam 

buku lainnya. (Hidayati dkk, 2020). 
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Buku Pop Up 3 Dimensi ini selain 

mempunyai maksud memudahkan 

siswa dalam memahami maksud 

dari belajar mengajar, dengan 

media ini minat baca siswa dalam 

membaca juga akan meningkat. 

Dengan visualisasi yang 

disuguhkan dalam buku bacaan 

menjadikan siswa memiliki 

semangat serta rasa ingin tahu 

yang kuat. Hal ini tentunya 

meningkatkan Ketertarikan 

membaca yang dimiliki oleh siswa. 

Minat ialah suatu tindakan 

ketika seseorang memiliki niat 

untuk mempelajari sesuatu yang 

menarik menurutnya. Minat juga 

dapat membuat seseorang merasa 

enjoy dalam melakuan sesuatu 

yang diminatinya (Yashinta 

Ningrum, 2016). Minat pada 

dasarnya adalah pengakuan 

terhadap suatu hubungan antara 

diri sendiri dan objek luar. Semakin 

kuat atau dekat hubungan tersebut, 

semakin besar pula minat yang 

muncul. (Novyanti et al., 2019). 

Menurut beberapa 

pandangan dapat dirangkum yaitu 

minat merupakan kegiatan yg 

dilakukan tanpa adanya paksaan, 

sehingga kegiatan yang dijalankan 

akan terasa lebih ringan dan 

menyenangkan. Sama halnya 

dengan literasi, dalam kegiatan 

literasi diperlukan minat yang besar 

sehingga ketika melakukan 

tersebut tidak terasa berat. Dengan 

tingginya minat baca yang dipunya, 

maka semakin banyak ilmu 

pengetahuan dan wawasan yang 

dimiliki. 

Minat adalah hal yang bisa 

dimaksudkan suatu hal yang 

diminati dapat teringat selalu di otak 

manusia dan motivasi yang besar 

bagi seseorang untuk melakukan 

segala usaha dalam mencapai 

tujuan dan cita-cita yang menjadi 

minat serta keinginannya. 

(Sudarsana, 2014). 

Pelajaran Bahasa Indonesia 

adalah contoh dekat dalam konteks 

minat baca, sehingga mata 

pelajaran ini sering kali hal yang 

tidak di minati karena banyak 

literasi. Banyak atau panjangnya 

suatu teks bacaan atau cerita yang 

ada dalam pelajaran ini, 

menjadikan siswa malas untuk 

membaca. Dengan begitu, minat 

baca dan belajar pada siswa perlu 

ditingkat untuk menunjang 

pemahaman siswa pada materi 

pembelajaran. 
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Dari hasil pengamatan dan 

interview tanggal 26 Februari 2024 

Sekolah Dasar Margorejo 1 

Surabaya, penggunaan 

perpustakaan di sekolah tersebut 

sangat minim pengunjung karena 

kurangnya minat baca pada siswa. 

Perpustakaan terlihat kurang 

menarik dari segi isi buku bagi 

siswa. Hal tersebut menimbulkan 

banyak permasalahan yang 

muncul, salah satunya kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman 

pada siswa saat pembelajaran 

didalam kelas. Pada permasalahan 

tersebut dapat menghambat 

pencapaian tujuan.  

Dapat disimpulkan berdasar 

uraian latar belakang, penulis 

bermaksud untuk membahas 

penelitian ini dengan judul 

“Pengaruh Media Pembelajaran 

Pop-Up Book 3D terhadap Minat 

Baca Siswa Kelas II SDN 

Margorejo 1 Surabaya”. 

B. Metode Penelitian  
Metode yang digunakan 

berdasar dari jenis pengamatan 

adalah Kuantitatif. Pendapat 

(Balaka, 2022). Kuantitatif ialah 

sebuah uji dari penelitian yang 

sudah memenuhi syarat yang 

terpenuhi Karena melalui metode 

ini, dapat ditemukan dan 

dikembangkan sebagai ilmu 

pengetahuan dan teknologi baru 

dengan data penelitian yang 

berupa menganalisa bilangan 

dalam statistic. 

Dalam penelitian kali ini, jenis 

yang akan dipakai menggunakan 

quasii experiment, “Nonequivalent 

posttest only control group design” 

yang digunakan untuk menguji 

apakah pop-up book 3D 

mempengaruhi minat literasi 

membaca. Kelompok ini terdapat 

kelas eksperimen dan kelas 

kontrol namun tak dapat Dipilih 

secara sembarangan untuk 

diberikan perlakuan yang 

berbeda. 

Pada pengujian Penelitian kali 

ini memakai kelas II A, II B, dan 

kelas yang pertama untuk kelas 

eksperimen media pop up book 

dan kelas kedua untuk kelas 

control media teks cerita.  

Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan angket. 

Khusaini (2018) mengatakan 

Angket ialah sebuah kuisioner 

pertanyaan untuk disebarkan dan 
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berisi fakta melalui bukti berupa 

data hasil angket  

 

C. Hasil dan Pembahasan  
Dalam penelitian berikut, 

peneliti memanfaatkan jenis 

penelitian quasii experiment 

dengan kerangka penelitian 

posttest only group design. Data 

diperoleh pada dikemukakan 

dalam bentuk angka dalam tabel 

dengan berbantuan IBM SPSS 21 

sehingga akan mendapatkan hasil 

yang mampu menjawab rumusan 

masalah yang dikemukakan 

sebelumnya. Data yang akan 

diolah merupakan hasil kuisioner 

hasil angket dalam proses belajar 

yang berlangsung di kelas 

eksperimen menggunakan media 

pembelajaran pop-up book 3D 

dan kelas kontrol menggunakan 

metode ceramah. 

Hasil penelitian didapatkan 

dari hasil pembagian angket dari 

siswa. Teknik penganalisisan 

semua adalah uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji t berbantuan 

IBM SPSS 21.  Hasil analisis 

dapat diuraikan sebagai berikut. 

Tabel 1 Uji Normalitas 

Kelas  Kolmog
orov-

Shapiro-Wilk 

Smirnov
a 

Sta
tist
ic  

d
f 

S
i
g
. 

Stati
stic  

df Sig. 

M
i
n
a
t 
B
a
c
a 
Y 

An
gke
t 
Ko
ntr
ol 

.12
3 

2
8 

.
2
0
0
* 

.951 28 .205 

An
gke
t 
Ek
spe
rim
en 

.20
9 

2
8 

.
0
0
3 

.917 28 .029 

 
Dari pernyataan tabel diatas 

hasil dari ujii normalitas dengan 

menggunakan Kolmogrov-

Smirnov dikarenakan jumlah 

siswa sebanyak 50 siswa. Angket 

pada kelas eksperimen 

menunjukkan signifikansi 0,200 > 

0,05 yang artinya pada kelas 

eksperimen memiliki hasil 

distribusi yang normal 

dikarenakan nilai lebih dari 0,05. 

Sedangkan kls kontrol 

menunjukkan signifikansi 0, 003< 

0, 05 yang artinya di kelas kontrol 

dinyatakan distribusi nya tidak 

normal dikarenaan hasil 

menunjukkan kurang dari 0, 05. 

Setelah itu peneliti 

melanjutkan denan uji 
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homogenitas untuk menguji 

antara dua sampel dari data yang 

diperoleh memiiliki varian berbeda 

ataupun sama saja. Berikut 

adalah hasil uji homogenitas yang 

diperoleh dari angket pada kelas 

eksperimenn dan kelas kontroll. 

 
Tabel 2 Uji Homogenitas 

Levence 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

1.646 1 54 .205 
 

Berdasarkan dari tabel yang 

tertera diatas uji homogenitas 

memperoleh hasil 0,205<0,05 

yang artinya data tersebut 

dinyatakan bervariasi homogen 

karena nilai yang diperoleh lebih 

dari 0,05. 

Dikarenakan pada uji 

normalitas, data yang diperoleh 

tidak normal. Maka, peneliti 

melanjutkan penelitian dengan 

menggunakan Uji Non Parametic 

yaitu Uji Mann Whitney.  
Tabel Uji Mann-Whitney 

 Minat Baca Y 
Mann-
Whitney U 

100.000 

Wilcoxon 
W 

506.000 

Z -4.849 
Asymp. 
Sig. (2-
tailed) 

.000 

 
Penjelasan tabel diatas 

disimpulkan yaitu Asymp. Sig. (2 

tailed) menunjukan hasil 0,000 < 

0, 05 yang berarti H0 di tolak. 

Maka, kesimpulannya adanya 

perbedaab pada kelas 

eksperimen dengan kelas 

control dikarenakan adanya 

perbedaan yang signifikan maka 

rumusan masalah penelitian 

dapat dinyatakan terdapak 

pengaruh media pembelajaran 

pop-up book 3D terhadap minat 

membaca siswakelas II Sekolah 

Dasar Margorejo 1 Surabay 

D. Kesimpulan 
Dari analisis yang sudah 

dilakukan peneliti bahwa 

pembelajaran kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki pengaruh 

terhadap ketertarikan membaca siswa 

kelas II Sekolah Dasar Margorejo 1 

Surabaya. 
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